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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Model small group work dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas III MIN 2 Solok. Hal tersebut 

dibuktikan dengan pencapaian persentase rata-rata dalam setiap aspek aktivitas 

pendidik dan aktivitas peserta peserta didik. Pencapaian aktivitas pendidik pada 

siklus I menunjukkan 74%, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 

86% dan pencapaian aktivitas peserta didik siklus I dan II aktivitas peserta 

didik juga mengalami peningkatan yaitu: siklus I pertemuan I dan II yang 

memperhatikan penjelasan pendidik 59,1%, menjawab pertanyaan pendidik 

54,6%, aktif dalam diskusi kelompok 54,6%, bekerja sama dalam kelompok 

54,9%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang memperhatikan 

penjelasan pendidik 70,5%, menjawab pertanyaan pendidik 59,1%, aktif dalam 

diskusi kelompok 65,9%, bekerja sama dalam kelompok 70,5%.  

 Hasil belajar peserta didik yaitu pada siklus I dari 22 peserta didik yang 

dinyatakan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 45,5% dan 54,5% orang 

peserta didik atau yang dinyatakan tidak tuntas dengan nilai rata-rata peserta 

didik 71,1%. Sedangkan hasil hasil tes siklus II mengalami peningkatan dari 22 

orang peserta didik yang dinyatakan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal  

90,9% dan 9,1% orang peserta didik atau yang dinyatakan tidak tuntas dengan 

nilai rata-rata peserta didik 84,5%. Dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
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menerapkan model small group work dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

peserta didik di kelas III MIN 2 Solok. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1.  Peneliti sebagai praktisi di sekolah MIN 2 Solok Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok dapat menerapkan model small group work sebagai 

metode pembelajaran IPS dan salah satu alternatif meningkatkan hasil 

belajar dan   aktivitas  peserta didik.  

       2. Pendidik lebih kreatif lagi dalam memilih model pembelajaran yang  

            menarik minat peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik tidak  

             jenuh dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.   

       3. Pendidik dapat menciptakan suasana kelas yang menarik, sehingga dapat 

           merangsang peserta didik untuk mengemukakan pendapat mereka dalam  

           diskusi kelompok. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model yang lain agar  

     dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

        
 




